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Abstrak

Penelitian ini mengkaji hubungan religiusitas, self-esteem, dan body dissatisfaction pada santriwati
di pondok pesantren. Lingkungan pesantren yang mengutamakan nilai religiusitas sering
bertentangan dengan standar kecantikan media sosial, menyebabkan body dissatisfaction. Data
menunjukkan 35% santri di Jawa Timur dan 40% santri perempuan di Jawa Barat mengalami
ketidakpuasan tubuh. Religiusitas dapat berfungsi sebagai pelindung, namun pemahaman yang
kaku justru memperburuk tekanan. Self-esteem rendah terkait dengan persepsi tubuh negatif
akibat perbandingan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji korelasi
dan regresi linier berganda, menunjukkan religiusitas dan self-esteem berpengaruh signifikan
terhadap body dissatisfaction. Religiusitas yang tinggi membantu individu menerima tubuh, namun
tekanan untuk memenuhi standar kecantikan bisa memperburuk body dissatisfaction. Penelitian ini
menekankan pentingnya self-esteem yang sehat dan pemahaman religiusitas yang mendukung
penerimaan diri.

Kata kunci: Body Dissatisfaction, Religiusitas, Self Esteem, Santriwati, Pondok Pesantren
Abstract

This study examines the relationship between religiosity, self-esteem, and body dissatisfaction in
female students at boarding schools. The pesantren environment that prioritizes the value of
religiosity often conflicts with social media beauty standards, causing body dissatisfaction. Data
shows that 35% of female students in East Java and 40% of female students in West Java
experience body dissatisfaction. Religiosity can serve as a shield, but a rigid understanding
exacerbates distress. Low self-esteem is related to negative body perception due to social
comparison. This study uses a quantitative approach with correlation and multiple linear regression
tests, showing religiosity and self-esteem have a significant effect on body dissatisfaction. High
religiosity helps individuals accept their bodies, but pressure to meet beauty standards can worsen
body dissatisfaction. This research emphasizes the importance of healthy self-esteem and an
understanding of religiosity that supports self-acceptance.
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PENDAHULUAN

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan terhadap tubuh telah menjadi isu signifikan di
kalangan remaja perempuan, termasuk di lingkungan pesantren. Fenomena ini terjadi akibat
kesenjangan antara persepsi individu terhadap tubuhnya dengan standar kecantikan yang
dipromosikan oleh media (Cash & Fleming, 2002). Lingkungan pesantren, yang dikenal sebagai
tempat pembentukan karakter religius, diharapkan dapat menjadi pelindung dari pengaruh media.
Namun, realitas menunjukkan bahwa santriwati tetap terpapar standar kecantikan modern,
terutama melalui media sosial yang dapat diakses pada momen tertentu, seperti saat sambangan
atau kegiatan besar di pesantren (Girard et al., 2018; Sari, 2021). Paparan tersebut sering kali
memicu konflik internal antara nilai-nilai religius yang diajarkan di pesantren dengan keinginan
untuk memenuhi standar kecantikan yang ideal. Santriwati yang merasa tubuhnya tidak sesuai
dengan standar kecantikan modern sering kali mengalami tekanan psikologis yang berdampak
pada kesehatan mental. Ketidakpuasan terhadap tubuh tidak hanya memengaruhi citra diri, tetapi
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juga dapat memicu masalah serius seperti gangguan makan, depresi, hingga perilaku kompensasi
berisiko, seperti diet ketat dan penggunaan suplemen pelangsing (Ananta & Suhadianto, 2021,
Putri, 2022).

Religiusitas sering kali dianggap sebagai faktor protektif terhadap body dissatisfaction.
Abdullah (2020) menunjukkan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi dapat membantu individu
memandang tubuhnya sebagai amanah Tuhan, sehingga meminimalkan tekanan untuk memenuhi
standar kecantikan modern. Namun, religiusitas tidak selalu memberikan perlindungan. Dalam
beberapa kasus, interpretasi yang kaku terhadap nilai-nilai religius, seperti modesty, justru dapat
meningkatkan tekanan pada individu. Rahman (2021) menyatakan bahwa tekanan tersebut
berpotensi meningkatkan ketidakpuasan tubuh, terutama ketika individu merasa terbatas dalam
mengekspresikan dirinya. Selain religiusitas, self-esteem juga memainkan peran penting dalam
memoderasi dampak negatif body dissatisfaction. Rosenberg (1965) mendefinisikan self-esteem
sebagai evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif. Self-esteem
yang tinggi memungkinkan seseorang untuk menerima dirinya dengan lebih baik, sedangkan self-
esteem yang rendah memperkuat pengaruh perbandingan sosial terhadap standar kecantikan
yang tidak realistis (Wardani, 2021; Zulkifli, 2022).

Dalam konteks pesantren, self-esteem sering kali dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan
nilai-nilai agama yang dominan (Zulkifli 2022). Sebagian besar penelitian tentang body
dissatisfaction di Indonesia berfokus pada remaja di lingkungan umum, sedangkan kajian yang
mengeksplorasi hubungan antara religiusitas, self-esteem, dan body dissatisfaction di kalangan
santriwati masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis bagaimana religiusitas dan self-esteem memengaruhi tingkat body dissatisfaction
pada santriwati di pondok pesantren. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memperkaya literatur terkait body
dissatisfaction dalam konteks religius, yang selama ini masih jarang dibahas. Secara praktis,
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengasuh pesantren dalam mengembangkan program
pembinaan yang mendukung kesejahteraan psikologis santriwati, khususnya terkait penerimaan
diri dan penguatan self-esteem.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek
penelitian adalah santriwati di salah satu Pondok Pesantren Sidoarjo , dengan usia rata-rata 16—18
tahun. Sampel penelitian terdiri dari 155 santriwati yang diambil menggunakan teknik purposive
sampling non-probability. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala psikologi yang
mencakup skala body dissatisfaction, religiusitas, dan self-esteem, yang disusun menggunakan
skala likert lima pilihan jawaban. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi dan regresi linier
berganda menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 25 For Windows dan JASP setelah
melalui uji normalitas, linearitas, dan multikolinieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis deskriptif merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk merangkum
karakteristik dasar dari sekumpulan data, tujuan utamanya adalah memberikan gambaran jelas
mengenai data dalam penelitian dengan jelas tanpa membuat inferensi. Dalam analisis deskriptif
ini juga didasari statistik salah satunya adalah rata-rata (mean) dan standar deviasi yang ada pada
aitem soal yang mengukur sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategorisasi
subjek berdasarkan skor total dari setiap variabel dalam penelitian ini menggunakan rumus
sebagai berikut :

Tabel 1. Rumus kategori data hasil penelitian

Kategori Rumus
Rendah X<Mean-1SD
Sedang M-1SD<X<Mean+1SD
Tinggi Mean+1SD=<X
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Tabel 2. Kategori subjek pada skala Body Dissatisfaction dengan statistik hipotetik

Kategori Interval Frekuensi Presentase Mean / Std. Deviasi
Rendah X<49 5 2,5% 59.85/
Sedang 49 < X<69 188 93,5% 5.999

Tinggi 70=X 3 1,5%

Berdasarkan tabel 15 hasil analisis deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik
hipotetik sebagai landasan kategorisasi variabel Body Dissatisfaction menjelaskan bahwa ketgori
rendah berada pada rentang <49 terdapat 5 responden dengan nilai presentase 2,5% yang berarti
individu cenderung tidak terpengaruh oleh standar kecantikan eksternal seperti tidak tertekan
dengan penampilan fisik nya meskipun melihat banyak konten media sosial yang menampilkan
tubuh ideal dan individu tersebut merasa cukup dengan tubuhnya atau tidak merasa perlu untuk
mengubah bentuk tubuh dalam hal apapun, kemudian kategori sedang berada pada rentang 49-69
terdapat 188 responden dengan nilai presentase 93,5% dapat diartikan bahwa individu merasakan
campuran antara puas dan tidak puas dengan tubuhnya, yang artinya individu tersebut merasa
tubuhnya berbeda dari standar kecantikan media, namun ia tetap menerim tubuhnya bisa jadi
karena faktor keagaaman ataupun lingkungan pesantren yang menekankan penerimaan tubuh
sebagai anugerah. Bisa juga diartikan sebagai kurang percaya diri setelah melihat selebgram
dengan tubuh ideal, akan tetapi tidak terobsesi untuk mengubah tubuhnya, sedangkan kategori
tinggi berada pada rentang >70 terdapat 3 responden dengan nilai presentase 1,5% dapat
diartikan bahwa individu terpengaruh media sosial mengakibatkan perasaan bahwa tubuhnya tidak
sesuai ekspektasi, sehingga ia merasa tidak percaya diri dan bisa terpengaruh untuk mengikuti
diet ketat ataupun menggunakan produk kecantikan untuk memperbaiki penampilan fisik nya.

Tabel 3. Kategori subjek pada skala Religiusitas dengan statistik hipotetik

Kategori Interval Frekuensi Presentase Mean / Std. Deviasi
Rendah X<86 13 6,5% 98.37
Sedang 86 < X<108 188 93,5% 16.439

Berdasarkan tabel 16 hasil analisis deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik
hipotetik sebagai landasan kategorisasi variabel religiusitas menjelaskan bahwa kategori rendah
berada pada rentang <86 terdapat 15 responden dengan nilai presentase 6,5%, kemudian kategori
sedang berada pada rentang 86-108 terdapat 188 responden dengan nilai presentase 93,5%.

Tabel 4. Kategori subjek pada skala Self Esteem dengan statistik hipotetik

Kategori Interval Frekuensi Presentase Mean / Std. Deviasi
Rendah X<62 6 3,0% 80.72
Sedang 62 < X<97 195 97,0% /10.058

Berdasarkan tabel 16 hasil analisis deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik
hipotetik sebagai landasan kategorisasi variabel religiusitas menjelaskan bahwa kategori rendah
berada pada rentang <62 terdapat 6 responden dengan nilai presentase 3,0%, kemudian kategori
sedang berada pada rentang 62-97 terdapat 195 responden dengan nilai presentase 97,0%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil data diatas yang menguiji ketiga hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
seluruh ke tiga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
positif antara religiusitas dengan body dissatisfaction, antara self esteem dengan body
dissatisfaction, serta adanya pengaruh dari religiusitas dan self esteem terhadap body
dissatisfaction pada santriwati di pondok pesantren.

Dalam penelitian ini hipotesis pertama yang diajukan yakni religiusitas dan self esteem
memiliki pengaruh signifikan terhadap body dissatisf action dan diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa baik religiusitas ataupun self esteem memiliki peran yang cukup besar dalam
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mempengaruhi persepsi santriwati terhadap tubuh nya, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pada penelitian ini ke dua variabel independen saling terkait yang dapat mempengaruhi
body dissatisfaction pada santriwati. Religiusitas mengacu pada seberapa dalam seseorang
mengamalkan ajaran agama, sementara self-esteem berkaitan dengan seberapa besar rasa nilai
harga diri seseorang. Ketika seseorang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, individu cenderung
merasa bahwa tubuh adalah amanah dari Tuhan yang harus dijaga, hal ini bisa berdampak pada
bagaimana individu memperlakukan tubuh nya. Namun, jika religiusitas ini disertai dengan
rendahnya self-esteem, maka meskipun ada niat untuk menjaga tubuh dengan baik,
ketidakpuasan terhadap penampilan fisik bisa tetap terjadi. Sebaliknya, jika seseorang memiliki
self-esteem yang tinggi, meskipun religiusitasnya mungkin tidak terlalu kuat, individu tersebut
mungkin lebih menerima tubuh nya dengan segala kekurangan dan kelebihannya, yang dapat
mengurangi body dissatisfaction (Zulkifli, 2022). Oleh karena itu, kedua faktor ini religiusitas dan
self-esteem secara bersamaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
ketidakpuasan tubuh yang dirasakan oleh individu.

Berdasarkan hipotesis yang ke dua Secara teori, ada hubungan positif antara religiusitas
dan body dissatisfaction, terutama jika religiusitas dipandang sebagai faktor yang membentuk
tekanan terhadap penampilan fisik. Religiusitas, meskipun bertujuan untuk menumbuhkan rasa
syukur terhadap tubuh sebagai ciptaan Tuhan, dalam beberapa konteks dapat menyebabkan
individu merasa tubuh nys harus sesuai dengan standar moral atau spiritual tertentu. Hal ini dapat
menyebabkan individu merasa tidak cukup baik jika penampilan fisik nya tidak sesuai dengan
harapan tersebut, yang berujung pada ketidakpuasan terhadap tubuh. Tekanan sosial dalam
lingkungan pesantren yang sering kali memiliki norma-norma yang ketat, juga dapat memperburuk
ketidakpuasan terhadap tubuh. Misalnya, santriwati mungkin merasa harus menjaga citra tubuh
tertentu demi memenuhi ekspektasi agama dan sosial, meskipun hal ini berpotensi menambah
rasa ketidakpuasan terhadap penampilan mereka. Sejalan dengan penelitian (Kadarshian dkk,
2009) menunjukkan bahwa seseorang yang religius bisa merasa tertekan untuk memenuhi
standar kecantikan atau penampilan tertentu dalam budaya yang sangat menekankan citra tubuh
sebagai cerminan moralitas atau kedekatan spiritual seseorang. Karena itu, religiusitas yang
seharusnya membawa kedamaian batin justru dapat menimbulkan ketegangan karena adanya
persepsi bahwa tubuh mereka harus sesuai dengan ekspektasi sosial yang berbasis agama.
Dalam situasi seperti ini, religiusitas berhubungan positif dengan ketidakpuasan tubuh karena
tekanan tersebut dapat membuat orang merasa tidak puas dengan penampilan mereka.

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, hipotesis ketiga yang mengajukan adanya
hubungan positif antara self-esteem dan body dissatisfaction tidak diterima. Hal ini dikarenakan
hasil uji regresi menunjukkan nilai t sebesar -1.687 dan nilai signifikansi sebesar 0.093, yang lebih
besar dari 0.05. Dengan demikian, tidak ditemukan bukti yang cukup kuat untuk mendukung
adanya hubungan signifikan antara self-esteem dan body dissatisfaction pada santriwati. Meskipun
terdapat hubungan yang dapat dijelaskan secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat self-esteem tidak memiliki hubungan yang cukup signifikan terhadap body dissatisfaction.
Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya faktor lain yang lebih dominan, seperti pengaruh media
sosial atau norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan pesantren, yang turut berkontribusi
terhadap tingkat ketidakpuasan tubuh yang dialami oleh santriwati. Dalam hal ini, meskipun secara
umum rendahnya self-esteem dapat memengaruhi body dissatisfaction, hubungan tersebut tidak
cukup besar untuk membuktikan hubungan signifikan di antara keduanya dalam konteks pesantren
yang religius. Oleh karena itu, hipotesis yang mengaitkan self-esteem dengan body dissatisfaction
pada santriw ati tidak dapat diterima dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa religiusitas dan self-esteem
memiliki hubungan yang signifikan terhadap body dissatisfaction pada santriwati di pondok
pesantren. Meskipun religiusitas diharapkan dapat meningkatkan penerimaan diri dan memperkuat
rasa syukur terhadap tubuh, dalam beberapa situasi religiusitas yang tinggi justru dapat
menambah tekanan untuk memenuhi standar penampilan tertentu, yang malah memperburuk
body dissatisfaction. Di sisi lain, self-esteem yang rendah terbukti berhubungan dengan
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peningkatan body dissatisfaction, karena individu dengan harga diri rendah cenderung lebih kritis
terhadap penampilan tubuh mereka. Namun, meskipun ada keterkaitan yang dapat dijelaskan
secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap body dissatis faction pada santriwati. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang
menghubungkan self-esteem dengan body dissatisfaction tidak diterima dalam penelitian ini. Hal
ini menekankan pentingnya pengembangan self-esteem yang sehat dan pemahaman religiusitas
yang mendalam, bukan hanya menekankan penampilan fisik, namun juga pada penerimaan diri
sebagai ciptaan Tuhan yang berharga.
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